ABSTRAK

Hari Rahmat Mulyadin, Implementasi Wakaf Digital Aset Non-Fungible
Token’s Dalam Tinjauan Hukum Ekonomi Syaria’h

Penelitian ini didasarkan pada tantangan dalam menerapkan prinsip-
prinsip Islam secara menyeluruh, terutama dengan adanya perkembangan teknologi
yang cepat seperti blockchain dan NFT (Non-Fungible Tokens). Teknologi
blockchain telah mengubah cara perdagangan dilakukan dan mendorong seniman
digital untuk menciptakan konten baru. Di sisi lain, Islam mendukung kegiatan
sosial, salah satunya melalui wakaf. NFT, dengan karakteristiknya yang abadi dan
manfaat jangka panjang, sangat cocok dengan konsep wakaf.

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis: 1)
Konsep Wakaf tunai dalam figih dan UU No 41; 2) teori hukum ekonomi syariah
terhadap wakaf digital aset NFT; 3) Fatwa terhadap Wakaf digital aset NFT; 4)
Kategori akad Digital aset NFT dalam Persfektif Hukum Ekonomi Syariah

Kerangka teori penelitian ini mencakup pendekatan konsep wakaf dalam
figih dan UU No. 41 tahun 2004, serta mencakup konsep Tabarru’ dan
menggunakan teori syadz al-Dzariah untuk mencegah terjadinya mafsadah
(kerusakan) dalam pelaksanaan NFT dalam bermuamalah. Berikut ini adalah
penjelasan tentang teori syadz al-Dzariah sebagai landasan dalam mencegah
mafsadat dalam konteks implementasi wakaf digital. Penelitian ini menggunakan
metode pendekatan yuridis normatif dengan pendekatan konseptual dan analisis
deskriptif analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa NFT dapat dimanfaatkan sebagai
benda wakaf dengan mempertimbangkan tiga kriteria, yakni: 1) Dalam kacamata
figh NFT dapat dimanfaatkan sebagai benda wakaf sebagaimana kebolehan hak
cipta sebagai objek wakaf, tentunya dengan memperhatikan tiga kriteria kehalalan
NFT dan pemenuhan persyaratannya sebagai objek wakaf. 2) secara praktis, wakif
dalam NFT adalah creator. 3) Mauquf berupa hak cipta yang terkandung di dalam
NFT yang dimiliki oleh creator, dan hasil yang akan disumbangkan kepada mauquf
‘alaih berupa royalti yang muncul dari hak cipta tersebut. Secara praktis, wakif
dalam NFT adalah pencipta (creator), sementara mauquf berupa hak cipta dalam
NFT, dan hasilnya berupa royalti yang disumbangkan kepada mauquf ‘alaih. NFT
dapat dijadikan objek akad dalam hukum ekonomi syariah, mengingat
karakteristiknya yang tidak dapat dipecah atau digantikan oleh token lain.
Penelitian ini memberikan wawasan baru terkait implementasi wakaf digital aset
NFT dalam perspektif hukum ekonomi syariah.

Kata Kunci: Akad Tabarru’, Wakaf Non-Fungible Tokens dan Syadz al-Dzariah
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ABSTRACT

Hari Rahmat Mulyadin, Implementation of Digital Waqf of Non-Fungible
Token Assets in the Review of Sharia Economic Law

This research is based on the challenges in implementing Islamic
principles comprehensively, especially with the rapid development of technology
such as blockchain and NFT (Non-Fungible Tokens). Blockchain technology has
changed the way trade is conducted and encouraged digital artists to create new
content. On the other hand, Islam supports social activities, one of which is through
wagf. NFT, with its eternal characteristics and long-term benefits, fits perfectly with
the concept of wagf.

The purpose of this study is to describe and analyze: 1) The concept of
cash wagf in figh and Law No. 41; 2) the theory of sharia economic law on digital
wagf of NFT assets; 3) Fatwa on digital waqgf of NFT assets; 4) Categories of digital
contracts of NFT assets in the perspective of Sharia Economic Law

The theoretical framework of this research includes the approach to the
concept of wagf in figh and Law No. 41 of 2004, and includes the concept of
Tabarru' and uses the theory of shadz al-Dzariah to prevent mafsadah (damage) in
the implementation of NFTs in muamalah. The following is an explanation of al-
Dzariah's syadz theory as a basis for preventing mafsadat in the context of
implementing digital wagf. This research uses a normative juridical approach with
a conceptual approach and analytical descriptive analysis.

The research results show that NFTs can be used as waqgf objects by
considering three criteria, namely: 1) From a figh perspective, NFTs can be used as
wagf objects, just as copyright allows as wagf objects, of course by paying attention
to the three criteria for the halalness of NFTs and fulfilling the requirements as waqf
objects. 2) practically, the wakif in NFT is the creator. 3) Mauquf in the form of
copyright contained in the NFT owned by the creator, and the proceeds will be
donated to mauquf ‘alaih in the form of royalties arising from the copyright. In
practice, the wakif in NFT is the creator, while mauquf is in the form of copyright
in NFT, and the results are in the form of royalties donated to mauquf ‘alaih. NFT
can be used as an object of contract in sharia economic law, considering its
characteristics that cannot be divided or replaced by other tokens. This study
provides new insights regarding the implementation of digital waqgf of NFT assets
from the perspective of sharia economic law.
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